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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan  

 Pendekatan yang digunakan peneliti dalam menulis skripsi ini 

adalah pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data 

dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
125

 

 Menurut Lexy J. Moeleong, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
126

 

 Berdasarkam pendapat Sugiyono dan Lexy J. Moeleong mengenai 

pendekatan kualitatif, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian dengan pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana 
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peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purpose dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

peenelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 

 Di dalam pelaksanaannya, peneliti berusaha memotret peristiwa 

yang menjadi pusat perhatiannya kemudian dituliskan sebagaimana 

adanya yakni tentang variasi keterampilan guru dalam mengajar pada 

pembelajaran tematik di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol 

Tulungagung. Penelitian kualitatif ini permasalahan yang dibawa peneliti 

masih bersifat sementara, maka teori yang digunakanpun bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki lapangan atau 

konteks sosial. Tujuan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

dikarenakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu secara sistematis, faktual dan akurat 

yang berkaitan dengan variasi keterampilan guru dalam mengajar pada 

pembelajaran tematik di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol 

Tulungagung. 

2. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal 

lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
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laporan penelitian.
127

 Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, juga 

menyajikan data, menganalisis dan mengintepretasi.
128

 Berdasarkan 

pendapat Suharsimi Arikunto, Cholid Narbuko ,dan Abu Ahmadi 

mengenai jenis penelitian deskriptif, peneliti menyimpulkan bahwa 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi, menuturkan pemecahan masalah atau hal 

lain-lain yang sudah disebutkan, berdasarkan data-data yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

 Adapun alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

ini adalah dikarenakan untuk mengetahui fenomena-fenomena yang ada 

di lapangan dan juga mendeskripsikan sesuatu kondisi atau keadaan apa 

adanya terkait dengan judul yang penulis ambil dalam skripsi ini adalah 

“Variasi Keterampilan Guru dalam Mengajar pada Pembelajaran Tematik 

di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung.”. Melihat fokus 

penelitian yang ditetapkan dalam skripsi ini, menuntut penulis untuk 

terjun langsung di lapangan mengadakan penelitian di MI Hidayatul 

Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung guna mengetahui beberapa 

keterampilan guru dalam menggunakan variasi gaya mengajar tematik, 

pada proses pembelajaran di dalam kelas. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di dalam penelitian kualitatif bertindak sebagai 

instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, 

karena di samping meneliti kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. 

Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang 

atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi 

instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, 

sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, mengkonstruksi situasi 

sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
129

  

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka pada dasarnya kedudukan 

atau peran peneliti di samping sebagai instrumen juga menjadi faktor penting 

dalam seluruh kegiatan penelitian ini, dikarenakan kedalaman dan ketajaman 

dalam menganalisis data tergantung pada peneliti itu sendiri. Untuk dapat 

menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan 

yang luas sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan 

mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. 

Peneliti di Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung yang 

melakukan penelitian ini adalah sebagai instrumen utama dalam pelaksanaan 

penelitian, sehingga menjadi pelaksana utama dalam melakukan penelitian.  

Pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak 

diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi 

penelitian sesuai dengan waktu yang telah terjadwal. Selain itu, kehadiran 
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peneliti tidak hanya pada saat penelitian di kelas namun peneliti hadir dalam 

proses belajar mengajar yang diselenggarakan oleh lembaga Madrasah 

Ibtidaiyah sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami permasalahan 

yang diteliti. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini dilakukan. 

Setting lokasi dalam penelitian ini bertempat di MI Hidayatul Mubadiin, 

tepatnya di Desa Wates Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. 

Peneliti mengambil lokasi dan objek penelitian di MI Hidayatul Mubtadiin 

Sumbergempol Tulungagung. Dipilihnya lokasi tersebut karena peneliti 

melihat beberapa keunikan, diantaranya: 1) peningkatan prestasi yang telah 

diraih kepala madrasah, guru, dan serta berbagai prestasi yang diraih oleh 

peserta didik, 2) keterampilan guru  dalam menerapkan keterampilan variasi 

mengajar, seperti variasi gaya mengajar, variasi media, dan variasi pola 

interaksi 

D. Sumber Data 

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian. 

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. Kesalahan 

dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang akan 

diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.
130

 Pentingnya data untuk 

memenuhi dan membantu serangkaian permasalahan yang terkait dengan 

fokus penelitian. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah data 
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dan tindakan, selebihnya adalah data-data tambahan seperti dokumen-

dokumen dan lain-lain. Adapun data dari penelitian ini diperoleh dari: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan.
131

 Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer lebih 

banyak pada observasi dan wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Adapun sumber data utama dalam penelitian ini adalah guru kelas, 

sedangkan sumber data sekunder (tambahan) adalah kepala madrasah, dan 

waka kurikulum di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol 

Tulungaggung. Sumber data tersebut meliputi wawancara dengan kepala 

Madrasah Ibtidaiyah, waka kurikulum dan guru-guru Madrasah Ibtidaiyah 

tentang seberapa penting variasi mengajar digunakan dalam pembelajaran 

di kelas terutama tematik. Selain itu, observasi mengenai sejauh mana 

guru-guru Madrasah Ibtidaiyah menggunakan keterampilan mengajar yang 

bervariasi di dalam proses pembelajaran. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer.
132

 Sumber data sekunder tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data melainkan lewat orang lain atau dokumen. Data 

sekunder yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber 

yang telah ada. Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen, bahan 
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rujukan yang relevan dengan penelitian ini.  Adapun dalam data sekunder 

peneliti memperoleh data terkait visi misi, sejarah berdirinya madrasah, 

kondisi siswa, kondisi guru, jadwal KBM, dan sarana prasarana. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi strandar data yang ditetapkan.
133

 Dalam 

penelitian kualitatif ini, peneliti menerapkan teknik-teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Wawancara Tak Berstruktur  

Wawancara adalah proses memperoleh  keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.
134

 

Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
135

 Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam 

tentang berbagai informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang 

akan diteliti.  
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Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah, guru-guru, waka 

kurikulum, dan warga sekolah lainnya yang terlibat secara langsung di MI 

Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung untuk memperoleh data 

menganai hal-hal sebagai berikut: 1) sejarah berdirinya dan perkembangan 

MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung, 2) menggali 

informasi mengenai variasi keterampilan guru dalam mengajar pada 

pembelajaran tematik, 3) memperoleh informasi mengenai implementasi 

variasi gaya mengajar guru, hambatan keterampilan variasi gaya mengajar 

guru, dan upaya mengatasi hambatan variasi gaya mengajar. 

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini adalah peneliti 

terlebih dahulu menetapkan orang yang akan diwawancarai (informan), 

kemudian menyiapkan bahan pokok masalah yang akan menjadi bahan 

pembicaraan, melakukan izin dan membuat janji dengan informan dengan 

datang ke madrasah, mengawali atau membuka alur wawancara, 

melangsungkan alur wawancara, mengkonfirmasikan hasil wawancara, 

menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan, mengidentifikasi 

tindak lanjut hasil wawancara. 

2. Observasi Partisipatif 

 Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejal-gejala 

yang diselidiki.
136

 Observasi partisipan adalah apabila observasi (orang 

yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau berada dalam keadaan 
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obyek yang diobservasi.
137

 Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Menggunakan obervasi partisipan data yang diperoleh akan 

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang tampak. Pengumpulan data dengan menggunakan observasi 

partisipan, peneliti terjun langsung di lokasi penelitian pada proses 

pelaksanaan perwujudan guru dalam menggunakan variasi gaya mengajar 

pada pembelajaran tematik, saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di 

MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen 

biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
138

 Menggunakan metode dokumentasi ini, peneliti akan 

mendapatkan data atau informasi yang diperlukan melalui dokumen atau 

arsip yang ada. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung atau 

pelengkap dari data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

Dokumen yang dimaksud bisa berupa foto dan video guru dalam 

menggunakan variasi mengajar khususnya variasi gaya mengajar, serta 

dokumen madrasah, transkip wawancara, dokumen tentang sejarah 

madrasah serta perkembangannya, dokumen mengenai guru-guru, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sebagainya. Semua 
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dokumentasi tersebut dikumpulkan untuk dianalisis demi kelengkapan 

data penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
139

 

1. Analisis Sebelum di Lapangan 

 Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. 

2. Analisis Selama di Lapangan 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai sudah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 
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akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel.
140

  

 Milles Bogdan & Huberman mengemukakan tiga tahapan yang 

harus dikerjakan dalam menganalisis data kualitatif, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.
141

 Data yang diperoleh peneliti dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka peneliti mencatat 

secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti ke lapangan maka jumlah 

data yang diperoleh akan makin banyak, kompleks, dan rumit. Pada 

tahap ini, peneliti merangkum, memilih, dan mencatat data yang 

penting yang diperoleh dari lapangan. Data yang diperoleh berasal 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti kepada para informan terkait variasi gaya mengajar. Data 

yang telah direduksi akan memberikan kejelasan dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, antar 
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kategori, flowchart, dan sejenisnya.
142

 Pada tahap ini, peneliti 

menyajikan data yang berasal dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data disajikan dengan teks yang bersifat naratif. Melalui 

kegiatan mendisplay data, maka peneliti akan mudah untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

c. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan/verifikasi) 

  Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
143

 

Setelah peneliti melakukan reduksi data dan penyajian data, 

peneliti melanjutkan penarikan kesimpulan dari data yang sudah 

diperoleh. Kesimpulan inilah yang akan menjawab fokus penelitian 

yang sudah dirumuskan sejak awal. Data yang diperoleh peneliti 

dalam proses penelitian yang didukung oleh dokumen dan bukti-bukti 

yang valid dan konsisten inilah yang menjadi kesimpulan. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Pengecekan keabsahan data ini digunakan untuk menetapkan 

keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksana teknik pemeriksaan 

tersebut didasarkan sejumlah kriteria tertentu.
144

 Dalam penelitian kualitatif, 

temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek 

yang diteliti.
145

 Pada penelitian kualitatif uji validasi dan uji reabilitas dapat 

dilakukan terhadap alur penelitian untuk menghindari ketidakvalidan dan 

ketidaksesuaian instrumen penelitian. Sehingga data yang diperoleh dari 

penyebaran instrumen penelitian itu dianggap sudah valid dan sesuai dengan 

data yang diinginkan. 

 Pengecekan keabsahan data adalah bagian yang sangat penting dan 

tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif, bahwa pelaksanaan uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi derajat kepercayaan (credibility), 

keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability). Begitu juga dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengecekan keabsahan data dengan menggunakan empat kriteria sebagaimana 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 

a. Perpanjangan Pengamatan 
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Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru.
146

 Perpanjangan 

keikutsertaan penelitian ini dilakukan peneliti agar dapat menguji 

kebenaran informasi terkait dengan variasi keterampilan guru dalam 

mengajar pada pembelajaran tematik di MI Hidayatul Mubtadiin 

Sumbergempol Tulungagung.  Perpanjangan keikutsertaan ini agar 

dapat membangun kepercayaan kepala sekolah, guru kepada peneliti 

sehingga akhirnya tercipta hubungan yang baik sehingga 

memudahkan kepala sekolah dan guru untuk mengungkapkan sesuatu 

secara lugas dan terbuka kepada peneliti.  

Lama perpanjangan tergantung pada kedalaman, keluasan, 

dan kepastian data. Kedalaman data artinya apakah peneliti ingin 

menggali data sampai pada tingkat makna. Perpanjangan keikutsertaan 

peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data 

yang dikumpulkan. 

b. Meningkatkan Ketekunan 

 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 

pasti dan sistematis.
147

 Meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu 
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salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan 

maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sitematis tetang apa yang diamati. 

Peneliti harus mencatat dan mengumpulkan data sedetail-

detailnya serta melakukan pengecekan ulang, apakah temuan 

sementaranya sesuai dan menggambarkan konteks penelitian secara 

spesifik. Penelitian yang dilakukan beberapa kali ini, diharapkan dapat 

membantu peneliti untuk memahami temuan data yang dihimpun 

dalam penelitian. 

c. Triangulasi 

   Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.
148

 Menurut Sugiyono, triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagi pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
149

 Untuk 

pengecekan dan melalui pembanding terhadap data tersebut data dari 

sumber lainnya. Maka teknis dari langkah pengujian keabsahan ini 

akan memanfaatkan triangulasi sumber dan teknik, diantaranya 

sebagai berikut : 

1) Triangulasi Sumber 

 Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 330 
149 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., hal. 372 
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kualitatif.
150

 Menurut Sugiyono, triangulasi sumber adalah untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
151

 Data yang 

diperoleh peneliti dari sumber tersebut dideskripsikan, 

dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan 

mana yang spesifik dari sumber tersebut. 

 Data mengenai variasi keterampilan guru dalam mengajar 

pada pembelajaran tematik di MI Hidayatul Mubtadii 

Sumbergempol Tulungagung yang diperoleh dianalisis oleh 

peneliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan setelah dilakukan 

member check terhadap para sumber data. Langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti dalam triangulasi sumber, yaitu sebagai berikut:  

a) Membandingkan hasil wawancara antara guru yang satu 

dengan guru yang lainnya.  

b) Membandingkan hasil wawancara dari berbagai pihak dengan 

sumber data terkait. 

2) Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.
152

 Data yang diperoleh dengan 

wawancara lalu oleh peneliti dicek dengan observasi dan 

dicocokkan dengan dokumentasi, bila dengan ketiga teknik 

                                                           
150 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 330 
151 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif...,  hal. 373 
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pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan 

mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena 

sudut pandangnya berbeda. 

2. Uji Transferability 

  Transferability atau keteralihan data dalam penelitian kualitatif 

dapat dicapai dengan cara uraian rinci. Peneliti berusaha melaporkan 

dengan cara uraian rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
153

 Peneliti 

melaporkan hasil penelitiannya secara rinci terkait dengan penerapan 

variasi keterampilan guru dalam mengajar pada pembelajaran tematik di 

MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung. Uraian laporan ini 

mengungkapkan secara khusus segala sesuatu yang diperlukan oleh 

pembaca agar pembaca memahami temuan-temuan yang diperoleh 

peneliti pada lembaga tersebut.  

Peneliti meminta bantuan kepada pembimbing dan beberapa rekan 

akademisi dan praktisi pendidikan untuk membaca hasil penelitian, dan 

untuk mengecek pemahaman mereka mengenai arah dari hasil penelitian 

ini. Teknik ini dilakukan agar dapat membutikan bahwa penelitian ini 

dapat ditransformasikan/dialihkan ke latar atau subyek lain. 
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3. Uji Dependability 

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan 

proses penelitian ke lapangan tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti 

ini perlu diuji dependability.
154

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengujian dependability dengan cara meminta auditor yang independen 

atau pembimbing melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian. Peneliti menunjukkan bagaimana menentukan masalah/fokus, 

memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, 

melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan. 

4. Uji Konfirmability 

konfirmability mirip dengan dependability sehingga dapat 

dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil 

penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan.
155

 Perbedaanya 

dengan pengujian dependability adalah jika pengauditan dependability 

ditunjukan pada penilaian proses yang dilalui selama penelitian, 

sedangkan pengauditan konfirmability adalah untuk menjamin keterkaitan 

antara data, informasi dan interpretasi yang dituangkan dalam laporan 

serta didukung oleh bahan serta data yang diperoleh dari lapangan. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

 Tahap-tahap penelitian adalah berkenaan dengan proses penelitian. 

Menurut Lexy J. Moleong tahapan-tahapan penelitian meliputi tahap pra-

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data hingga tahap laporan 

hasil penelitian.156
 Demikian pula penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang langkah-langkahnya terstruktur dan sistematis. Tahapan-tahapan 

tersebut terdiri dari: 

1. Tahap Pra Lapangan 

  Pada tahap pra lapangan ini peneliti mengajukan judul penelitian 

kepada ketua jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah setelah 

mendapatkan persetujuan peneliti melakukan studi pendahuluan ke lokasi 

yang akan dijadikan tempat penelitian serta memantau perkembangan 

yang terjadi dilokasi penelitian. Langkah selanjutnya peneliti membuat 

proposal penelitian serta menyiapkan berbagai hal yang akan dibutuhkan 

dalam suatu penelitian tersebut, misalnya surat penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

  Setelah mendapatkan ijin penelitian dari MI Hidayatul Mubtadiin  

Sumbergempol Tulungagung peneliti kemudian mempersiapkan diri 

untuk memasuki lokasi penelitian tersebut demi mendapatkan informasi 

yang seluas-luasnya dalam proses pengumpulan data. Sebelum itu, 

peneliti akan menjalin keakraban dengan responden agar peneliti diterima 

baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan. Setelah 

terjalin, peneliti memulai penelitiannya sesuai kebutuhan peneliti untuk 
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memperoleh data mengenai variasi keterampilan guru dalam mengajar 

pada pembelajaran tematik dengan menggunakan metode dan teknik yang 

sudah direncanakan selama penelitian yang meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

  Tahap ini meliputi analisa data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dikumpulkan selama 

penelitian selanjutnya dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks 

permasalahan yang diteliti kemudian melakukan pengecekan keabsahan 

data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang dipergunakan 

untuk memperoleh data sehingga data benar-benar kredibel sebagai dasar 

dan bahan untuk pemberian makna data yang merupakan proses 

penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti. 

Tahap ini kemudian diakhiri dengan kegiatan penyusunan hasil penelitian 

dari semua kegiatan pengumpulan data sampai makna data. Setelah itu, 

melakukan konsultasi hasil penelitian kepada dosen pembimbing untuk 

mendapatkan kritikkan, perbaikan serta saran ataupun koreksi yang 

kemudian akan ditindaklanjuti dengan perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


